
 
 

 

 



 
 



ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui derajat deasetilasi(DD) kitosan hasil 

isolasi dari kulit udang windu,dankondisi  optimum kitosan dalam  mengadsorpsi 

ion Hg(II) denganberbagai variasi Massa, pH, dan waktu kontak. Limbah logam 

Hg akan membahayakan lingkungan apabila tidak ditangani dengan baik.  Limbah  

kulit udang yang memiliki kandungan kitin  memiliki berbagai macam  manfaat 

bagi kehidupan. Kitin yang diubah menjadi kitosan melalui  prosesdeasetilasi 

dapat digunakan sebagai adsorben untuk mengadsorpsi  logam. Preparasi isolasi 

kitosan meliputi empat tahap yaitu deproteinasi, demineralisasi, depigmentasi, dan 

deasetilasi. Kitosan yang diperoleh dari hasil deasetilasi kitin  kemudian 

diidentifikasi gugus fungsinya dengan menggunakan spektrofotometer FTIR, serta 

dilakukan analisis SEM (Scanning Electron Microscopy) terhadap ukuran partikel 

kitosan. Analisis adsorpsi terhadap ion logam Hg(II) menggunakan 

spektrofotometer serapan atom  (AAS).  Hasil dari penelitian inimenunjukkan 

derajat deasetilasi (DD) kitosan hasilisolasi dari kulit udang windu  sebesar  73,88 

%. Massa optimum kitosan yang diperoleh untuk mengadsorpsi Hg(II) adalah  

1200mg pada pH optimum 8dan waktu kontak 30 menit, dengan perolehan  

removal sebesar 95,6 %. SedangkanpH optimum kitosan yang diperoleh untuk 

mengadsorpsi Hg(II) adalah 8 pada massa optimum 1200mg dan waktu kontak 30 

menit  dengan perolehan  removal Hg(II) sebesar 99,86 %. Waktu optimum 

kitosan  yang diperoleh untuk mengadsorpsi Hg(II) adalah 90 menit pada massa 

optimum 1200mg,dan  pH optimum 8 dengan perolehan removal sebesar 96,7 %.  

 

Kata kunci : Kulit udang windu, Kitin, Kitosan, Adsorpsi, Ion logam Hg(II). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


